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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kenyataan bahwa memahami suatu konsep dengan baik 

seringkali dilewatkan oleh peserta didik. Peserta didik sering mengabaikan definisi, teorema, atau sifat-sifat 

yang berlaku dalam suatu topik bahasan matematika. Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya 

yang dilakukan adalah dengan mengembangkan LKPD berbasis teori APOS (Action, Process, Object dan 

Schema). 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang 

memegang peranan penting  dalam pembentukan pola 

pikir peserta didik yang kritis, logis dan matematis. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep-

konsep matematika merupakan dasar untuk belajar 

matematika secara bermakna karena materi-materi 

yang diajarkan kepada peserta didik bukan hanya 

sekedar menghafal namun lebih kepada pemahaman 

konsep materi pelajaran. 

Aspek yang penting dalam belajar matematika adalah  

menanamkan konsep matematika berdasarkan 

pemahaman [1]. Sebuah teori bagaimana seseorang 

untuk memahami suatu konsep matematika [2]. Teori 

ini disebut teori APOS (Action, Process, Object dan 

Schema). Teori APOS pada dasarnya merupakan 

sebuah model untuk menggambarkan bagaimana 

konsep matematika dapat dipelajari, teori tersebut 

merupakan kerangka kerja yang digunakan untuk 

menjelaskan bagaimana individu secara mental 

membangun pemahaman mereka tentang konsep-

konsep matematika [3]. 

Selanjutnya individu tersebut mengkonstruksi atau 

merekonstruksi ide-ide matematika melalui tindakan, 

proses dan objek matematika, yang kemudian 

diorganisasikan dalam suatu skema untuk dapat 

dimanfaatkannya dalam menyelesaikan suatu masalah 

yang dihadapi. 

Selain teori belajar, sumber belajar juga berperan 

sangat penting dalam proses pembelajaran. Bahan ajar 

merupakan salah satu komponen yang memegang 

peranan penting dalam pembelajaran, dengan bahan 

ajar yang baik guru beserta peserta didik akan lebih 

mudah mencapai tujuan pembelajaran seperti yang 

ditetapkan kurikulum. 

Salah satu bahan ajar adalah lembar kerja peserta 

didik (LKPD). Selain itu hasil dari penelitian  

menunjukan bahwa pembelajaran matematika 

menggunkan LKPD lebih efektif dalam meningkatkan 

aktivitas belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar 

siswa [4].Tujuan dilakukannya pengembangan LKPD 

ini adalah untuk mengahsilkan LKPD matematika 

berbasis teori APOS (Action, Process, Object, 

Schema) pada materi bangun ruang unsur-unsur kubus 

dan balok. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adala jenis penelitian dan pengembangan (Research 

and Development (R&D)).  Menurut sugiyono 

pengertian R&D adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji efektivitas produk tersebut dalam [5]. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian model 

Plomp. Prosedur penelitian yang dilakukan sesuai 

dengan model plomp yang terdiri dari tiga fase yaitu.  

1. Fase preliminary research (penelitian 

pendahuluan. 

2. Fase development or prototyphing 

(pengembangan atau pembuatan prototipe). 

3. Assement Phase (fase penilaian) 

Dalam penelitian ini dilakukan evaluasi formatif pada 

fase pengembangan dan pembuatan prototipe. Dimana 

terdapat lapisan evaluasi formatif yang dapat dilihat 

pada gambar 1 berikut. 
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Gambar 1. Lapisan evaluasi formatif.  

Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah 

lembar validasi dan lembar praktikalitas. Validitas 

adalah keabsahan atau tingkat kecocokan alat ukur 

untuk pengukuran yang benar-benar cocok mengukur 

sesuatu yang sedang diukur [6]. Van Den Akker 

menyatakan bahwa praktikalitas mengacu pada 

tingkat bahwa pengguna mempertimbangkan 

intervensi dapat digunakan dan disukai dalam kondisi 

normal dalam [7]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan produk LKPD unsur-

unsur kubus dan balok yang dikembangkan melalui 

tiga fase pengembangan menurut plom. Yaitu fase 

penelitian pendahuluan, fase pengembangan dan 

pembuatan prototipe dan fase penilaian.  

1. Fase (Preliminary Research) penelitian 

pendahuluan. 

Pada fase ini peneliti melakukan analisis terhadap 

kurikulum, analisis terhadap siswa dan analisis 

terhadap materi yang dipilih. Kurikulum yang 

berlaku yaitu kurikulum 2013, Sehingga LKPD 

yang dirancang disesuaikan dengan kurikulum 

yang berlaku. Setelah itu analisis siswa dijadikan 

gambaran untuk mengembangkan LKPD berbasis 

teori APOS pada materi bangun ruang sisi datar. 

Pada analisis siswa diawali dengan observasi yang 

peneliti lakukan di SMPN 4 Padang pada tanggal 

16, 17, 20 dan 24 Januari 2020, beberapa dari 

peserta didik menunjukkan bahwa memahami 

suatu konsep dengan baik seringkali dilewatkan 

oleh peserta didik. Peserta didik seringkali 

mengabaikan defenisi, sifat-sifat yang berlaku 

dalam suatu topik bahasan  matematika. Mereka 

cendrung kurang mampu menghubungkan antar 

konsep matematika yang telah dimiliki dengan 

konsep yang baru diperoleh. 

2. Fase (development or Prototyphing) 

pengembangan atau pembuatan prototipe. 

Langkah yang dilakukan pada fase pengembangan 

atau pembuatan prototipe ini adalah menentukan 

rancangan pengembangan LKPD. Evaluasi 

formatif ini terdiri dari beberapa tahapan penilaian 

dan uji coba yang dimulai dengan tahapan self 

evaluation hinga tahapan one-to-one. 

1) Selft evaluation  

Pada tahapan ini peneliti merancang dan 

menilai sendiri prototipe yang telah dibuat. 

Tentunya dengan bimbingan dari pembimbing. 

Pada tahapan ini peneliti menghasilkan prototipe 

1.  

2) Expert riview  

Prototipe 1 yang telah dibuat selanjutnya 

akan divalidasi oleh dua validator ahli. Penilaian 

validasi ini meliputi penilaian syarat didaktik, 

syarat konstruksi dan syarat teknis. hasil validasi 

dari aspek yang divalidasi LKPD berbasis teori 

APOS yang diinginkan adalah 99,17% yang dapat 

dikategorikan sangat valid. Dapat diartikan bahwa 

LKPD berbasis teori APOS pada unsur-unsur 

kubus dan balok dikategorikan valid. LKPD yang 

valid ini dinamakan prototipe 2.  

3) One-to-one 

Prototipe 2 yang valid selanjutnya 

diujicobakan kepada enam orang peserta didik 

yang ada dilingkungan sekitar, uji coba dilakukan 

secara langsung kepada peserta didik selama 3 

hari. Pelaksanaan uji coba LKPD telah 

dilaksanakan pada tanggal 10, 11 dan 17 Oktober 

2020 pada peserta didik kelas VIII yang telah 

belajar unsur-unsur kubus dan balok telah naik di 

kelas IX tingkat SMP/MTs.  
Setelah peserta didik mengikuti ketiga tahap dari 

prototipe 2 tersebut selanjunya siswa diminta untuk 

mengisi lembar praktikalitas yang disediakan. 

Berdasarkan angket praktikalitas yang diberikan 

kepada siswa diperoleh nilai kepraktisan 92,78% 

dengan kategori sangat praktis.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa, LKPD yang telah 

dirancang dikategorikan sangat valid dengan nilai 

kevalidan 99,17% dan dikategorikan sangat praktis 

dengan nilai kepraktisan 92,78%. Dengan begitu 

dapat dikatakan bahwa LKPD yang telah dibuat dapat 

digunakan untuk peserta didik kelas VIII tingkat 

SMP/MTs. Saran yang dapat diberikan kepada 

peneliti berikutnya agar dapat menguji cobakan 

prototipe atau LKPDini sampai tahap field test. Agar 

produk yang dihasilkan lebih baik 
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